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GUBERNUR JAWA BARAT 

 

Bandung, 6 September 2026 

Kepada 

Yth. Bupati/Wali Kota  

se-Jawa Barat 

 di  

        Tempat 
 

 

SURAT EDARAN 

NOMOR: 119/KS.01.01/DINKES 

TENTANG 

KESIAPSIAGAAN DAN PERLINDUNGAN KESEHATAN MASYARAKAT JAWA BARAT 

TERHADAP DAMPAK ERUPSI DAN SEBARAN ABU VULKANIK  

GUNUNG ANAK KRAKATAU 
 

 

Dalam rangka meningkatkan kewaspadaan, kesiapsiagaan, dan perlindungan 

kesehatan masyarakat Jawa Barat terhadap potensi dampak erupsi dan sebaran abu 

vulkanik Gunung Anak Krakatau, diinstruksikan kepada Bupati/Wali Kota untuk: 

1. Memerintahkan Kepala Dinas Kesehatan untuk: 

a. mengaktifkan kesiapsiagaan Puskesmas, rumah sakit, pos kesehatan dan 

fasilitas pelayanan kesehatan;  

b. memastikan ketersediaan tenaga kesehatan, ambulans, oksigen, pulse 

oximeter, obat-obatan, masker/respirator, dan Alat Pelindung Diri (APD); 

c. melaksanakan surveilans harian terhadap gangguan pernapasan, asma/PPOK, 

iritasi mata, gangguan kulit, cedera dan dampak kesehatan lainnya, serta 

melaporkannya melalui mekanisme yang berlaku. 

2. Memerintahkan Kepala Dinas Pendidikan untuk: 

a. meningkatkan perlindungan peserta didik dan warga satuan pendidikan, serta 

menyebarluaskan edukasi mengenai bahaya abu vulkanik dan dan langkah 

perlindungan kesehatan; 

b. mengarahkan Kepala Sekolah pada wilayah dengan intensitas sebaran abu 

vulkanik yang tinggi untuk mengambil keputusan pelaksanan pembelajaran 

secara daring dari rumah, dengan mempertimbangkan kondisi dan situasi di 

lapangan serta memperhatikan arahan instansi yang berwenang; 

c. melakukan penyesuaian atau penghentian sementara kegiatan sekolah dan 

aktivitas luar ruangan apabila kondisi sebaran abu vulkanik dan kualitas udara 

berpotensi membahayakan kesehatan. 

3. Memerintahkan Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah untuk 

menyiapkan posko dan lokasi pengungsian/ruang aman, memperkuat koordinasi, 

serta memastikan respons kedaruratan sesuai kondisi dan perkembangan di 

lapangan. 
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4. Memerintahkan Kepala Dinas Lingkungan Hidup bersama Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), Badan Penanggulangan Bencana Daerah, dan 

instansi terkait untuk memantau kualitas udara, khususnya PM2,5 dan PM10, serta 

menyampaikan informasi kondisi udara secara berkala. 

5. Memerintahkan Kepala Dinas Sosial untuk memastikan perlindungan kelompok 

rentan, meliputi bayi dan anak, lanjut usia, ibu hamil, penyandang disabilitas, pekerja 

luar ruangan dan masyarakat dengan penyakit kronis. 

6. Memerintahkan Kepala Dinas Perhubungan, Kepala Satuan Polisi Pamong Praja, 

Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, Kepala Dinas Pemadam 

Kebakaran dan Penyelamatan, serta instansi terkait untuk menjaga keselamatan lalu 

lintas, kebersihan fasilitas umum, dan ruas jalan, serta melakukan pembersihan abu 

dengan metode yang tidak menyebabkan abu kembali beterbangan. 

7. Memerintahkan seluruh Kepala Perangkat Daerah dan pihak terkait untuk 

meningkatkan kesiapsiagaan, melaksanakan tugas sesuai kewenangan, 

memperkuat koordinasi lintas sektor, menyampaikan informasi berdasarkan sumber 

resmi, serta segera melaporkan peningkatan kasus kesehatan, gangguan 

pelayanan, keterbatasan logistik, dan kebutuhan dukungan kepada pimpinan/posko 

penanganan. 

8. Mengimbau masyarakat untuk: 

a. tetap tenang dan tidak panik, namun tetap waspada serta memperhatikan 

kondisi lingkungan; 

b. mengurangi aktivitas di luar ruangan dan sedapat mungkin tetap berada  

di dalam rumah apabila tidak terdapat keperluan mendesak, khususnya pada 

wilayah dengan intensitas sebaran abu vulkanik yang tinggi; 

c. menggunakan masker dengan mengutamakan masker jenis KN95, atau masker 

yang tersedia dan menutup hidung serta mulut dengan baik; 

d. menggunakan kacamata ketika berada di luar ruangan untuk melindungi mata 

dari paparan partikel abu vulkanik; 

e. melindungi kulit dan segera membersihkan diri apabila terpapar abu vulkanik; 

f. membasahi abu vulkanik terlebih dahulu sebelum melakukan pembersihan pada 

rumah, fasilitas umum, maupun lingkungan sekitar, untuk mencegah abu 

kembali beterbangan dan terhirup; 

g. menutup dan melindungi sumber air serta makanan dari paparan abu vulkanik; 

h. mengikuti informasi dan arahan resmi pemerintah serta tidak mudah 

terpengaruh oleh informasi yang belum dapat dipastikan kebenarannya; dan 

b. segera mendatangi fasilitas pelayanan kesehatan terdekat apabila setelah 

terpapar abu vulkanik mengalami gangguan pernapasan, sesak napas, nyeri 

dada, gangguan atau iritasi mata, gangguan kulit, maupun gejala berat lainnya. 

Demikian Surat Edaran ini disampaikan agar dapat dilaksanakan dengan penuh 

tanggung jawab dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
 

 GUBERNUR JAWA BARAT, 
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